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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the distribution of outpatient medical records on the 

effectiveness of services at RSAU dr. M. Salamun.The research methodology used is a 

quantitative method involving data collection through field observations, distributing 

questionnaires, literature studies and document analysis. The results of the statistical 

calculation of the influence of the distribution of outpatient medical records on the 

effectiveness of services at RSAU dr. M.Salamun amounted to 31,1%. In this case there are 

still obstacles in the distribution of outpatient medical records on the effectiveness of services 

at RSAU dr. M. Salamun, namely: (1) There are still officers who delay the distribution, 

because officers always wait for the number of medical records to be distributed, (2) When 

searching for medical records there are still some medical records that are not on the storage 

shelf, so that this can hamper the distribution time of medical records. The author also 

provides suggestions to the hospital, including: (1) officers should immediately distribute 

medical records that are already available, so as not to hamper patient service when going 

for treatment, (2) storage officers should make sure to return to the polyclinic regarding the 

return of medical records before 1X24 hours, in order to anticipate the search when medical 

records are to be used. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendistribusian rekam medis rawat jalan 

terhadap efektivitas pelayanan di RSAU dr. M. Salamun.Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan melibatkan pengumpulan data melalui observasi 

kelapangan, penyebaran kuesioner, studi Pustaka dan analisis dokumen. Hasil dari 

perhitungan statistik besarnya pengaruh pendistribusian rekam medis rawat jalan terhadap 

efektivitas pelayanan di RSAU dr. M.Salamun sebesar 31,1%. Dalam hal ini masih terdapat 

kendala dalam pendistribusian rekam medis rawat jalan terhadap efektivitas pelayanan di 

RSAU dr. M. Salamun, yakni : (1) Masih terdapat petugas yang menunda saat pendistribusian, 

dikarenakan petugas selalu menunggu banyaknya rekam medis yang akan didistribusikan, (2) 

Saat pencarian rekam medis masih terdapat beberapa rekam medis yang tidak ada di rak 

penyimpanaan, sehingga hal tersebut dapat menghambat waktu pendistribusian rekam medis. 

Penulis juga memberikan saran pekada pihak RS, diantaranya: (1) sebaiknya petugas 

langsung mendistribuksikan rekam medis yangs sudah tersedia, agar tidak mengahambat 

pelayanan pasien saat akan berobat, (2) petugas penyimpanan alangkah baiknya memastikan 

kembali ke poliklinik mengenai pengembalian rekam medis sebelum 1X24 jam, agar 

mengantisipasi pencarian saat rekam medis hendak di guanakan. 



 

21 

 

 

Kata Kunci: Pendistribusian, Rekam, Medis, Efektivitas 

PENDAHULUAN  

  Pellayanan kelselhatan adalah 

sulatul ulpaya yang disellelnggarakan 

dalam satul organisasi ulntulk 

melningkatkan kelselhatan dan 

melmullihkan kelselhatan pelrorangan, 

kellularga bahkan masyarakat. Pellayanan 

kelselhatan selcara ulmulm dibagi 

melnjadi dula, yaitul pellayanan 

keldoktelran dan pellayanan masyarakat. 

  Pelningkatan multul pellayanan 

kelselhatan melnulrult   (Sholelh, 

2016)pelngelrtian pellayanan kelselhatan, 

adalah seltiap belntulk pellayanan ataul 

program kelselhatan yang dituljulkan pada 

pelrselorangan ataul masyarakat dan 

dilaksanakan selcara pelrselorangan ataul 

selcara belrsama-sama dalam sulatul 

organisasi, delngan tuljulan ulntulk 

melmellihara ataulpuln melningkatkan 

delrajat kelselhatan yang dipulnyai. 

 

  Rulmah sakit melnulrult 

(PElRMElNKElS RI Nomor 30, 2020) 

telntang klasifikasi dan pelrizinan rulmah 

sakit melnyelbultkan bahwa “rulmah sakit 

adalah institulsi pellayanan kelselhatan 

yang melnyellelnggarakan pellayanan 

kelselhatan pelrorangan selcara paripulrna 

yang melnyeldiakan pellayanan rawat 

jalan, rawat inap dan ulnit gawat darulrat. 

  Agar telrciptanya pellayanan 

kelselhatan yang telrtib maka Rulmah 

Sakit melmbultulhkan telnaga kelselhatan 

selpelrti doktelr, pelrawat, pelrelkam 

meldis, apotelkelr, dan telnaga kelselhatan 

lainnya. Telnaga Kelselhatan melnulrult 

(Pelrmelnkels RI No 83, 2019) Dalam 

Pelratulran Melntelri ini yang dimaksuld 

delngan: 1. Telnaga Kelselhatan adalah 

seltiap orang yang melngabdikan diri 

dalam bidang kelselhatan selrta melmiliki 

pelngeltahulan dan/ataul keltelrampilan 

mellaluli pelndidikan di bidang kelselhatan 

yang ulntulk jelnis telrtelntul 

melmelrlulkan kelwelnangan ulntulk 

mellakulkan ulpaya kelselhatan. 

  Salah satulnya yaitul pelrelkam 

meldis. Pelrelrkam meldis adalah telnaga 

profelsi yang belrtulgas ulntulk melngolah 

data pasieln belrbelntulk belrkas yang 

belrisikan selmula informasi telntang 

idelntitas pasieln, dan selmula pellayanan 

yang ditelrima olelh pasieln di rulmah 

sakit. 

  Melnulrult (pelrmelnkels no 24 

tahuln 2022) melnyatakan bahwa yang 

dimaksuld delngan relkam meldis adalah 

dokulmeln yang belrisikan data idelntitas 

pasieln, pelmelriksaan, pelngobatan, 

tindakan dan pellayanan lain yang tellah 

dibelrikan kelpada pasieln.relkam meldis 

melrulpakan bulkti telrtullis melngelnai 

prosels pellayanan kelselhatan yang 

dibelrikan olelh telnaga kelselhatan doktelr 

dan telnaga kelselhatan lainnya. Delngan 

adanya bulkti telrtullis telrselbult 

pellayanan dibelrikan olelh telnaga 

kelselhatan lainnya dapat dipelrtanggulng 

jawabkan delngan tuljulan ulntulk 

melwuljuldkan telrtib administrasi dan 

ulntulk melningkatkan multul pellayanan 

kelselhatan. 

  Salah satul pelnuljang kelrja relkam 

meldis adalah pelndistribulsian relkam 

meldis. Melnulrult Dirjeln Yanmeld (2006 

: 96) Relkam Meldis melmiliki sifat yang 

sangat rahasia selhingga tidak selmula 

orang bisa melmbawanya, maka pelranan 

distribulsi sangat pelnting di dalam 

pelnyellelnggaraan relkam meldis. Ada 

belbelrapa cara ulntulk melngirim belrkas 

relkam meldis, pada selbagian rulmah 

sakit, pelngiriman dilakulkan delngan cara 

tangan dari telmpat satul kel telmpat 

lainnya. Olelh karelna itul, bagian relkam 

meldis haruls melmbulat sulatul jadwal 

pelngiriman dan pelngambilan ulntulk 

belrbagai bagian yang ada di rulmah sakit. 

Frelkulelnsi pelngiriman dan 
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pelngambilan ini ditelntulkan julmlah 

pelmakaian relkam meldis. 

  Pelndistribulsian belrkas relkam 

meldis melnulrult (Radeln Minda 

Kulsulmah1, 2019) adalah  prosels 

pelngiriman belrkas relkam meldis kel 

poliklinik yang dituljul ulntulk dilakulkan 

pellayanan kelselhatan. Pelndistribulsian 

relkam meldis adalah sulatul prosels 

pelnyelbaran belrkas relkam meldis kel 

tiap-tiap poliklinik yang dituljul olelh 

pasieln yang selsulai delngan nomor 

relkam meldis. Pelndistribulsian sangat 

belrpelran pelnting ulntulk kellancaran 

dalam mellaksanakan pellayanan yang 

celpat telrhadap pasieln yang datang 

belrobat. 

  Pellaksanaan sistelm 

pelndistribulsian belrkas relkam meldis 

diawali olelh kelgiatan pelndaftaran 

pasieln rawat jalan, rawat inap maulpuln 

gawat darulrat. Pelndistribulsian belrkas 

relkam meldis yang celpat dan telpat 

adalah tuljulan ultama dalam kelgiatan 

pelndistribulsian belrkas relkam meldis 

yang melmbawa pelngarulh telrhadap 

pelmbelrian pellayanan kelselhatan 

telrhadap pasieln. Dalam sistelm 

pelndistribulsian belrkas relkam meldis 

diharapkan agar diadakan kelgiatan 

pelngelcelkan kelmbali antara belrkas 

relkam meldis yang disimpan  selsulai 

ataul tidak. 

  Apabila ada belrkas yang bellulm 

kelmbali dapat dikeltahuli selcara celpat 

pada hari itul julga, selhingga ulntulk 

melncari dimana lokasi belrkas relkam 

meldis yang bellulm kelmbali dapat 

dikeltahuli delngan muldah. Ulntulk 

melnulnjang kelgiatan pelndistribulsian 

belrkas relkam meldis, dipelrlulkan sarana 

yang melmadai selrta adanya 

kellelngkapan administrasi selpelrti bon 

pelminjaman tracelr, bulkul elkspeldisi, 

dan adanya telnaga pelndistribulsian 

belrkas relkam meldis. Pelndistribulsi 

belrkas relkam meldis adalah sulatul 

prosels pelnyelbaran belrkas relkam 

meldis kel tiap-tiap poliklinik yang dituljul 

olelh pasieln yang selsulai delngan nomor 

relkam meldis. 

  Melnulrult (Yoga Selptian Bayul 

Ariyanto elt al., 2022) Faktor yang 

melnyelbabkan keltidaktelpatan waktul 

pelngelmbalian relkam meldis adalah 

DPJP yang bellulm melngisi relsulmel 

pullang, relkam meldis pasieln yang tidak 

lelngkap, tidak adanya SPO 

pelngelmbalian relkam meldis, tidak 

adanya relward dan pulnismelnt, dan 

bellulm maksimal melnggulnakan sarana 

dan fasilitas yang ada di rulmah sakit, 

selhingga waktul pellayanan melnjadi 

lama dan pelngolahan data pasieln manjadi 

telrhambat. 

  Pelnyellelnggaraan sistelm relkam 

meldis yang baik, salah satulnya haruls 

ditulnjang olelh sistelm pelndistribulsian 

belrkas relkam meldis. Pelndistribulsian 

belrkas relkam meldis yang baik adalah 

pelndistribulsian belrkas relkam meldis 

yang celpat, telpat dan elfelktiv. Jika pada 

saat pelndistribulsian relkam meldis 

melmakan waktul yang lama, maka akan 

melnghambat pellayanan kelselhatan yang 

akan dibelrikan doktelr kelpada pasieln, 

karelna doktelr tidak dapat melmbelrikan 

pellayanan kelselhatan kelpada pasieln 

tanpa adanya belrkas relkam meldis 

pasieln telrselbult. Pelndistribulsian 

belrkas relkam meldis haruls dapat 

melndulkulng pellayanan kelselhatan, 

khulsulsnya pellayanan rawat jalan yang 

belrmultul. 

  Elfelktivitas melnulrult (Stelelrs, 

2015) adalah melngelrjakan selsulatul 

delngan akulrat, telpat waktul, obyelktif 

dan melnyellulrulh selsulai delngan 

tuljulanorganisasi. Seltiap organisasi 

didirikan ataul dibelntulk ulntulk melng 

eljar elfelktivitas, karelna elksistelnsi dan 

pelrtulmbulhan yang belrsangkultan dapat 

melngelmban misi dan mellaksanakan 

tulgasnya delngan tingkat keltanggulhan 

yang tinggi. Prosels kelrja sama 

selkellompok orang melncapai tuljulan 
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dipelrlulkan organisasi selbagai wadahnya, 

dan ulntulk melnggelrakkan kelrja sama 

telrselbult dipelrlulkan manajelmeln. Salah 

satul fulngsi manajelmeln telrselbult 

adalah pelngawasan  melnulnjulkan 

kelbelrhasilan dari selgi telrcapai ataul 

tidaknya sasaran yang tellah diteltapkan. 

Jika hasil kelgiatan selmakin melndelkati 

sasaran, belrarti akan selmakin tinggi 

elfelktivitasnya. 

  Pelnellitian telrdahullul olelh 

(Radeln Minda Kulsulmah1, 2019) Pada 

pellaksanaannya suldah belrjalan 

selmelstinya namuln bellulm belrjalan 

delngan optimal. Kelrahasiaan isi relkam 

meldis puln bellulm selpelnulhnya telrjaga 

selpelrti selmelstinya. Hal ini dikarelnakan 

olelh belbelrapa faktor yang salah satulnya 

adalah kellalaian ataul keltidak hati-hatian 

peltulgas relkam meldis dalam 

melngambil, melnyimpan maulpuln dalam 

melndistribulsikan kel poliklinik tuljulan, 

selrta keltelrbatasan pelngeltahulan pasieln 

selhingga pasieln selring melngambil dan 

melngantarkan belrkas relkam meldis kel 

poliklinik selndiri, julga karelna 

keltelrbatasan pelngeltahulan peltulgas 

kelselhatan lainnya selhingga telrkadang 

relkam meldis disimpan di poliklinik dan 

dibawa pullang pasieln. 

  RSAUl dr. M. Salamuln melrulpakan 

salah satul rulmah sakit yang 

melnyellelnggarakan pellayanan relkam 

meldis. Belrdasarkan hasil obselvasi di 

RSAUl dr. M. Salamuln telrdapat 

belbelrapa masalah dalam hal pellaksanaan 

distribulsi rawat jalan, selpelrti adanya 

keltelrlambatan dalam pelndistribulsian, 

kelsalahan melngantarkan belrkas relkam 

meldis kel poliklinik yang dituljul dan 

ditelmulkan adanya relkam meldis yang 

bellulm dikelmbalikan kel bagian filling 

selhingga belrdampak pada pellayanan 

yang akan dibelrikan kelpada pasieln 

melnjadi lelbih lama. 

  Belrdasarkan pelngamatan masalah 

di atas, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

melngambil juldull “pelngarulh 

pelndistribulsian relkam meldis rawat jalan 

telrhadap elfelktivitas pellayanan di 

RSAUl dr. M. Salamuln”. 

 

METODE  

Dalam pelnellitian ini, pelnullis 

melnggulnakan meltodel delngan 

pelndelkatan kulantitatif. Melnulrult 

(Sulgiyono, 2017:14) meltodel  pelnellitian 

kulantitatif dapat diartikan selbagai 

meltodel pelnellitian yang belrlandaskan 

pada filsafat positivismel, digulnakan 

ulntulk melnelliti pada popullasi ataul 

sampell telrtelntul, telknik pelngambilan 

sampell pada ulmulmnya dilakulkan 

selcara random, pelngulmpullan data 

melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, 

analisis dan belrsifat kulantitatif/statistik, 

delngan tuljulan ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan. 

Telknik pelngulmpalan data yang 

digulnakan diantaranya : 

1. Observasi 

Melnulrult (Sulgiyono, 2019) melnyatakan 

bahwa obselrvasi adalah telknik 

pelngulmpullan data ulntulk melngamati 

pelrilakul manulsia, prosels kelrja, dan 

geljalageljala alam, dan relspondeln. 

Dalam hal ini pelnullis mellakulkan 

obselrvasi langsulng kel lapangan kel 

telmpat pelnellitian di bagian ulnit relkam 

meldis khulsulsnya pelndistribulsian 

relkam meldis Rulmah Sakit Angkatan 

Uldara (RSAUl) dr. M. Salamuln, delngan 

melngamati 99 belrkas relkam meldis yang 

akan didistribulsikan. 

2. Angket  

Melnulrult (Sulgiyono, 2017:199) 

melnyatakan bahwa kulelsionelr adalah 

telknik pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri 

selpelrangkat pelrtanyaan ataul 

pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln 

ulntulk dijawabnya.Dalam pelnellitian ini 

pelnullis melnyelbar 12 bulah pelrnyataan 

kelpada 15 orang peltulgas relkam meldis 

di RSAUl dr. M. salamuln. 

3. Studi Pustaka 
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Stuldi Pulstaka melnulrult (Nazir, 2013) 

meltodel pelngulmpullan informasi 

delnganmelngadakan riselt pelnellaah 

telrhadap bulkul-bulkul, litelratulr, 

catatan- catatan, dan laporan-laporan yang 

adahulbulngannya delngan pelrmasalahan 

yang dipelcahkan. Dalam riselt inipelnullis 

melmakai bulkul-bulkul selrta bahan yang 

belrhulbulgan delngan kasuls yang ditelliti 

ulntulk melngulatkan hasil riselt. Stuldi 

kelpulstakaan yang diartikan disini 

melrulpakan melnggulnakan informasi 

yang ada dalam litelratulr ulntulk 

melnyamakan telori delngan hasil 

obselrvasi di lapangan dan melnolong 

melmbongkar masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ketepatan Waktu 

Pendistribusian Rekam Medis 

Tabel 1. Rata-Rata Waktu Pendistribusian 

Rekam Medis 

Sulmbelr: Diolah Olelh Pelnullis (2023) 

Pelndistribulsian Relkam 

Meldis rawat jalan di RSAUl dr. 

M. Salamuln dilakulkan 

seltellah pasieln mellakulkan 

pelndaftaran rawat jalan. Dari 

tabell 1 di dapat rata-rata 

waktul pelndistribulsian 

relkam meldis rawat jalan 

adalah 8 melnit yang artinya 

melmelnulhi standar 

proseldulr pelndistribulsian 

relkam meldis  di RSAUl dr. M. 

Salamuln yaitul ≤ 10 melnit 

yang haruls suldah di 

poloklinik yang dituljul. 

Belrdasarkan data yang 

dipelrolelh dari obselrvasi di 

RSAUl dr. M. Salamuln sellama 

bullan Julni 2023, 

melnelmulkan adanya relkam 

meldis yang tidak telpat 

waktul dalam 

pelndistribulsian yaitul ≥ 10 

melnit dan ditelmulkan 

belbelrapa relkam meldis yang 

dikirim tidak selsulai delngan 

poli yang dituljul. Belrikult 

ini adalah data hasil 

pelndistribulsian relkam 

meldis rawat jalan di RSAUl dr. 

M. Salamuln. 

Tabel 2. Persentase Waktu Pendistribusian 

Rekam Medis 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Diolah Olelh Pelnullis (2023) 

 

Belrdasarkan pada tabell 2 

melnulnjulkkan pelrselntasel 

bahwa waktul 

pelndistribulsian relkam 

meldis olelh peltulgas dalam 

kulruln waktul ≤10 melnit 

selbelsar 84,9%, seldangkan 

pelndistribulsian dalam 

kulruln waktul > 10melnit 

selbelsar 15,1%. 

Pelndistribulsian RM yang 

mellelbihi waktul yang tellah 

ditelntulkan ini yang akan 

melnjadi pelnghambat 

belrjalannya prosels 

pellayanan pasieln yang akan 

melnjalani pelngobatan dan 

pasieln akan melnulnggul lama 



 

25 

 

ulntulk mellakulkan 

pelmelriksaan olelh dokterl. 
B. Hasil Responden Penditribun 

Rekam Medis Rawat Jalan Terhadap 

Efektivitas Pelayanan 

Hasil analisis 15 relspondeln dalam 

melnelntulkan skor dan prelselntasel  

melngelnai pelndistribulsian relkam 

meldis adalah selbagai belrikult : 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pendistribusian 

Rekam Medis Rawat Jalan (X) 

Sulmbelr: Diolah Olelh Pelnullis (2023) 

Pendistribusian Rekam Medis 

1. Mellaksanakan pelndistribulsian 

delngan telliti, celpat dan telpat 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 5% Sangat Seltuljul, 

15% Seltuljul, 0% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

2. Pasieln melnulnggul lama ≥ 

10 melnit di poliklinik karelna 

melnulnggul relkam meldis 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 3% Sangat Seltuljul, 5% 

Seltuljul, 7% Kulrang Seltuljul, 0% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

3. Belrkas relkam meldis yang dikirim 

kel poliklinik dalam keladaan baik dan 

rapih 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 3% Sangat Seltuljul, 9% 

Seltuljul, 3% Kulrang Seltuljul, 0% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

4. Telrdapat troli yang melmbantul 

dalam prosels pelngiriman dan 

pelngambilan belrkas relkam meldis 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 7% Sangat Seltuljul, 6% 

Seltuljul, 2% Kulrang Seltuljul, 0% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

5. Mellaksanakan tulgas dan tanggulng 

jawab selsulai SOP yang belrlakul 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 3% Sangat Seltuljul, 

11% Seltuljul, 3% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

6. Fasilitas pelnulnjang di ulnit relkam 

meldis selsuldah melmadai 

Belrdasarkan tabell 3 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 2% Sangat Seltuljul, 9% 

Seltuljul, 3% Kulrang Seltuljul, 1% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

Hasil analisis 15 relspondeln dalam 

melnelntulkan skor dan prelselntasel  

melngelnai elfelktivitas pellayanan adalah 

selbagai belrikult : 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Efektivitas 

Pelayanan di di RSAU dr. M. Salamun (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Diolah Olelh Pelnullis (2023) 
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Efektivitas Pelayanan 

1. Peltulgas telliti dan celrmat dalam 

melmbelrikan pellayanan pelngiriman 

belrkas relkam meldis 

Belrdasarkan tabell 4 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 3% Sangat Seltuljul, 

10% Seltuljul, 2% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

2. Peltulgas distribulsi melmbelrikan 

pellayanan baik, sopan santuln dan 

melnelrapkan 5S 

Belrdasarkan tabell 4 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 4% Sangat Seltuljul, 

10% Seltuljul, 1% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

3. Peltulgas relkam meldis 

melngantarkan belrkas ≤ 10 

melnit 

Belrdasarkan tabell 4 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 5% Sangat Seltuljul, 6% 

Seltuljul, 3% Kulrang Seltuljul, 1% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

4. Pelncarian relkam meldis yang lama 

akan belrpelngarulh telrhadap 

pelndistribulsian relkam meldis 

Belrdasarkan tabell 4 frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 6% Sangat Seltuljul, 8% 

Seltuljul, 1% Kulrang Seltuljul, 0% Tidak 

Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak Seltuljul. 

5. Peltulgas relkam meldis 

melmpulnyai kinelrja yang baik 

Belrdasarkan tabell 4frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 3% Sangat Seltuljul, 

11% Seltuljul, 1% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

6. Peltulgas relkam meldis belrpakaian 

rapih dalam melngantarakan belrkas 

Belrdasarkan tabell 4frelkulelnsi jawaban 

relspondeln yakni 4% Sangat Seltuljul, 

10% Seltuljul, 1% Kulrang Seltuljul, 0% 

Tidak Seltuljul, dan 0% Sangat Tidak 

Seltuljul. 

C. Hasil Pengaruh Pendistribusian 

Rekam Medis Rawat Jalan Terhadap 

Efektivitas Pelayanan Di RSAU Dr. M. 

Salamun 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas dan Relalibilitas Pengaruh 

Pendistribusian Rekam Medis Rawat Jalan 

Terhadap Efektivitas Pelayanan Di RSAU 

Dr. M. Salamun ditunjukkan pada Tabel 5 

dan Tabel 6 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel 

Pendistribusian rekam Medis Rawat Jalan 

(X) 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Efektivitas 

Pelayanan (Y) 

 

 

 

 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

  Dari hasil tablel di atas didapat 

rhitulng masing-masing pelrnyataan 

kulelsionelr pada correlcteld itelm-total 

correllation ataul rhitulng positif, nilai 

telrselbult dibandingkan delngan nilai 

rtabell yang didapat dari nilai signifikan 

delngan tingkat kelpelrcayaan 90% dan 

tingkat α = 0,1 delngan N=15 relspondeln, 

signifikan adalah dula arah antara 

pelngarulh telrhadap variablel X dan tidak 

belrpelngarulh variablel X delngan 
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variablel Y, jadi df = N-2 hasilnya adalah 

15-2=13 didapat r tabell selbelsar 0,4409 

Dibullatkan melnjadi 0,441 Hasilnya 

selmula pelrtanyaan valid karelna 

rtabell>rhitulng. 

Modell analisis relliabilitas yang 

digulnakan delngan Cronbach’ Alpha. 

Analisis ini digulnakan ulntulk 

melngetahuli kelajelkan/konsistelnsi alat 

ulkulr yang melnggulnakan kulelsionelr 

ataul angkelt. Belrikult adalah ulji 

relalibilitas delngan mellihat Cronbach’s 

Alpha. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

Belrdasarkan Tablel 7 di pelrolelh rhitulng 

ulntulk total selslulrulh 12 bultir 

pelrnyataan selbelsar 0.444, yang artinya 

lelbih belsar dari nilai rtabell delngan 

angka 0,441. Maka delngan delmikian 

dapat disimpullkan bahwa sellulrulh bultir 

pelrnyataan dalam kulelsionelr ini dapat 

digulnakan karelna tellah relaliabell. 

2. Ulji Relgrelsi Linelar 

Seldelrhana 

Ulji relgrelsi seldelrhana digulnakan 

ulntulk melnganalisi apakah telrdapat 

hulbulngan timbal balik ataul selbab-

akibat antara variabell indelpelndeln (X) 

telrhadap variabell delpelndelnt (Y). 

Belrikult hasil ulji relgrelsi linelar 

seldelrhana yang pelnullis olah 

melnggulnakan SPSS velrsi 25. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

 

 

 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

Belrdasarkan hasil ulji relgrelsi linelar 

seldelrhana pada tablel 8 dipelrolelh 

pelrsamaan relgrelsi linelar seldelrhana 

adalah delngan angka konstan dari 

ulnstandardizeld coelfficielnts selbelsar 

14.527 dan b adalah angka koelfisieln 

relgrelsi selbelsar 0.436. Dapat 

disimpullkan nilai koelfelsieln relgrelsi 

belrnilai positif (+), maka delngan 

delmikian dapat dikatakan bahwa 

pelndistribulsian relkam meldis rawat jalan 

(X) belrpelngarulh positif telrhadap 

elfelktivitas pellayanan (Y). Selhingga 

pelrsamaan relgrelsinya adalah Y = 14.514 

+ 0.436 X. 

3. Ulji Hipotesis 

Ulji hipotelsis t belrtuljulan ulntulk 

melngatahuli apakah variabell 

indelpelndelnt (X) belrpelngarulh 

telrhadap variabell delpelndelnt (Y). Dasar 

pelngambilan kelpultulsan ulji t jika nilai 

thitulng>ttabell maka ada pelngarulh 

variabell indelpelndelnt (X) telrhadap 

variabell delpelndelnt (Y) ataul hipotelsis 

ditelrima. Selbaiknya, jika nilai 

¬thitulng<ttabell maka ada tidka ada 

pelngarulh variabell indelpelndelnt (X) 

telrhadap variabell delpelndelnt (Y) ataul 

hipotelsis ditolak.  

H0 : pelndistribulsian relkam meldis rawat 

jalan tidak belrpelngarulh telrhadap 

elfeltivitas pellayanan di RSAUl dr. M. 

Salamuln. 

H1 : Pelndistribulsian relkam meldis rawat 

jalan belrpelngarulh telrhadap elfelktivitas 

pellayanan di RSAUl dr. M. Salamuln. 

 

Tabel 9. Hasil Uji T hitung 
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Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

Nilai t tabell yang didapat dari tabell nilai 

signifikan delngan tingkat kelpelrcayaan 

90% dan tingkat signifikan α=0,10 delngan 

N = 15 relspondeln delngan df =N-2, 

signifikasinya dula arah antara pelngarulh 

variabell X telrhadap variabell Y, df = 15-

2 yaitul 13. Hasil hitulng 1.958 dan 

variabell pelndistribulsian relkam meldis 

rawat jalan (X) telrhadap elfelktivitas 

pellayanan (Y) dan nilai signifikansi t 

tabell selbelsar 0.4409 selhingga 

thitulng>ttabell maka H0 ditolak H1 

ditelrima, artinya variabell 

pelndistribulsian relkam meldis rwat jalan 

belrpelngarulh telrhadap elfelktivitas 

pellayanan di RSAUl dr. M. Salamuln. 

Hasil ulji hipotelsis diatas melnulnjulkan 

nilai t hitulng selbelsar 1.958 delngan nilai 

t  signifiknasi tabell selbelsar 0.4409. 

Hipotelsis elnellitian (H1) dapat ditelrima 

dan hipotelss altelrnativel H(0) ditolak 

apabila nilai thitulng>ttabell. Belrdasarkan 

hasil pelnguljian diatas dapat disimpullkan 

bahwa pelrnyataan hipotelsis (H1), 

Pelngarulh Pelndistribulsian Relkam 

Meldis Rawat Jalan Telrhadap 

Elfelktivitas Pellayanan di RSAUl dr. M. 

Salamuln dapat ditelrima karelna nilai 

thitulng selbelsar 1.958 > nilai ttabell 

selbelsar 0.4409. 

4. Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

(R2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi digulnakan 

ulntulk melngulkulr delrajat hulbulngan 

anatar dula bulah variabell ataul lelbih. 

Belrikult pelnullis paparan hasil koelfisieln 

deltelrminasi (R2). 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

Sulmbelr : Hasil pelngolahan data 

pelnullis melnggulnakan SPSS (2023) 

Hasil ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) 

diatas melnulnjulkan nilai R2 pada kolom 

R Sqularel 0.311 yang belrarti bahwa 

pelngarulh pelndistribulsian relkam meldis 

rawat jalan telrhadap elfelktivitas 

pellayanan di RSAUl dr. M.Salamuln 

selbelsar 31,1% seldangkan sisanya 68,9% 

dipelngarulhi olelh variabell lain. 

SIMPULAN 

Dari hasil pelmbahasan di atas, maka dapat 

ditarik kelsimpullan melngelnai rata-rata 

waktul pelndistribulsian belrada pada 

katelgori melmelnulhi standar 

pelndistribulsian di RSAUl dr. M. 

Salamuln. Namuln, selcara ulmulm, 

belrikult adalah belbelrapa kelsimpullan 

yang diambil telrkait delngan pelngarulh 

pelndistribulsian relkam meldis rawat jalan 

telrhadap elfelktivitas pellayanan: 

1. Pelningkatan Koordinasi 

Pellayanan: Pelndistribulsian relkam 

meldis rawat jalan delngan elfelktif dapat 

melningkatkan koordinasi antara belrbagai 

tim meldis dan delpartelmeln di rulmah 

sakit, melmulngkinkan melrelka ulntulk 

melmbelrikan pelrawatan yang lelbih 

telrintelgrasi dan elfelktif kelpada pasieln. 

2. Pelngambilan Kelpultulsan yang 

Lelbih Celpat melrulpakan aksels yang 

lelbih baik kel relkam meldis pasieln gulna 

dmelmbantul doktelr dan telnaga meldis 

lainnya dalam melmbulat kelpultulsan 

yang lelbih celpat dan telpat melngelnai 

diagnosis dan pelngobatan pasieln. 

Sellain itul dilihat dari pelrselntasel 

keltelpatan waktul pelndistribulsian 

relkam meldis di RSAUl dr. M. Salamuln 

suldah belrada dalam katelgori telpat, 

karelna selbagian belsar pelndistribulsian 

dilakulkan telpat waktul, seldangkan 

sisanya yaitul keltelrlambatan 

pelndistribulsian yang di picul  belbelrapa 

faktor yang melnghambat kinelrja 

peltulgas dalam melndisribulsikan relkam 

meldis dan paling dominan adalah 
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keltelrlambatan pelngelmbalian relkam 

meldis kel rulang pelnyimpanan dan 

kellalaian peltulgas pelnyimpanan saat 

melnyimpan relkam meldis, selhingga 

pada saat relkam meldis dibultulhkan, 

peltulgas belrsangkultan haruls 

melnellulsulri telrlelbih dahullul 

kelbelradaan relkam meldis yang akan di 

gulnakan pada saat pasieln helndak 

belrobat. 
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